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ABSTRAK 

 

 

 

EKSPLORASI, IDENTIFIKASI, DAN UJI KEMAMPUAN JAMUR 

ENDOFIT ASAL TANAMAN PADI (Oryza sativa) DAN JAGUNG (Zea mays 

L.) SEBAGAI ENTOMOPATOGEN ULAT GRAYAK Spodoptera frugiperda 

 

 

Oleh 

 

ANDREAS PUTRA WIJAYA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis jamur endofit yang terdapat dalam 

tanaman padi dan jagung yang dapat menyebabkan mortalitas pada hama 

Spodoptera frugiperda. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi 

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dari bulan Oktober 2022-Juni 

2023. Penelitian ini terdiri dari dua sub percobaan. Sub percobaan pertama adalah 

uji karakteristik jamur entomopatogen yang disusun dalam Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) meliputi uji pertumbuhan, uji sporulasi, dan uji viabilitas. Sub 

percobaan kedua yaitu uji kemampuan jamur endofit sebagai entomopatogen yang 

disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang meliputi pengaruh 

aplikasi jamur entomopatogen terhadap bobot larva, bobot pakan yang dimakan, 

keterjadian pupa, dan mortalitas larva. Sebanyak 16 isolat jamur berhasil diisolasi 

dengan 5 isolat diantaranya (NKJA3, 2IPRA3, NKJA1, NKJA2, dan 2NKJD3) 

berhasil diindentifikasi secara makroskopis dan mikroskopis. Hasil uji 

pertumbuhan menunjukan pertumbuhan tercepat diperoleh isolat NKJD3 yang 

memenuhi cawan (diameter 8,5 cm) pada 3 hari setelah inokulasi (HSI). Hasil uji 

sporulasi dan viabilitas menunjukan 10 isolat tidak terlihat spora dan 

viabilitasnya. Isolat yang memiliki sporulasi tertinggi adalah isolat NKJA3 

sebesar 13,50 x 10
6
 spora/mL sedangkan isolat yang memiliki viabilitas tertinggi 

adalah NKJA1 sebesar 93,94%. Aplikasi jamur entomopatogen tidak berpengaruh 

nyata terhadap bobot larva, bobot pakan yang dimakan, dan mortalitas larva. 

Larva yang diberi perlakuan isolat NKJA3 memiliki persentase pembentukan 

pupa paling rendah yaitu sebesar 71,11%. Diantara pupa yang terbentuk tersebut, 

persentase pupa normal sebesar 53,58% dan pupa abnormal sebesar 46,42%, 

sedangkan isolat yang memiliki persentase mortalitas tertinggi adalah NKJA3 

sebesar 24,18%. 

 

Kata kunci: Jamur endofit, jamur entomopatogen, mortalitas, Spodoptera 

frugiperda.
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MOTTO 

 

 

 

“Tetapi carilah dahulu kerajaan Allah dan kebenarannya, maka semuanya itu akan 

ditambahkan kepadamu” 

(Matius 6:33) 

 

“Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan 

kepadaku” 

(Filipi 4:13) 

 

“Sekeras-kerasnya kita pukul, sedalam apapun kita kubur, 

mimpi tidak akan bisa mati, ia hanya akan pingsan dan bangkit di usia tua dalam 

bentuk penyesalan” 

“Sedikit lebih beda lebih baik daripada sedikit lebih baik” 

(Pandji Pragiwaksono) 

 

“Try not to be a man of success but rather try to become man of value” 

(Albert Einstein) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Ulat grayak (Spodoptera frugiperda) merupakan hama baru invasif yang mulai 

masuk dan menyerang tanaman budidaya utama yang ada di Indonesia pada tahun 

2019 (Kementan, 2019). Salah satu tanaman yang menjadi inang utama S. 

frugiperda adalah tanaman jagung (Zea mays L.). Dampak kerusakan yang akan 

ditimbulkan oleh serangan S. frugiperda yaitu bagian daun muda (pucuk tanaman 

jagung) akan berlubang-lubang hingga robek akibat aktivitas makan larva hama 

tersebut. Hal ini akan menurunkan fungsi fisiologis serta tingkat produksi 

tanaman jagung. Apabila tidak dilakukan penanganan yang tepat maka kehilangan 

hasil akibat serangan hama ini akan signifikan (Kementan, 2019). Berdasarkan De 

Groote et al (2018) dilaporkan bahwa kehilangan hasil yang terjadi akibat 

serangan hama ini di Kenya sebesar 34% (924.000 ton) pada tahun 2017 dan 32% 

pada tahun 2018. Di Indonesia, tanaman jagung merupakan komoditas penting 

kedua setelah padi. Hal ini karena kebutuhan pemanfaatan akan komoditas jagung 

yang luas yaitu sebagai bahan pangan, bahan pokok pakan ternak, dan bahan baku 

dalam industri (Krisnamurti, 2010). Oleh karena itu, salah satu upaya yang 

diperlukan dalam meningkatkan produksi jagung untuk memenuhi kebutuhan 

akan komoditas ini yaitu dengan pengendalian hama yang menyerang budidaya 

tanaman jagung khususnya hama S. frugiperda. 

 

Pengendalian S. frugiperda oleh petani selama ini mengandalkan pestisida kimia. 

Pestisida kimia menjadi pilihan utama petani karena dipandang memiliki 

efektifitas yang tinggi untuk mengendalikan hama. Namun pengendalian dengan 

pestisida kimia ini apabila tidak tepat digunakan dapat memberikan banyak 

dampak yang negatif pada kegiatan budidaya. Beberapa dampak tersebut 



2 
 

diantaranya seperti keracunan pada manusia, resistensi hama, ikut matinya musuh 

alami, resurgensi, serta degradasi dan pencemaran lingkungan. Oleh sebab itu, 

diperlukan jenis pengendalian alternatif dalam mengatasi hama ulat grayak (S. 

frugiperda), khususnya pengendalian yang memperhatikan aspek keamanan 

lingkungan (Utami dkk., 2014). 

 

Salah satu alternatif pengendalian yang ramah lingkungan adalah pemanfaatan 

jamur entomopatogen sebagai agensia hayati untuk mengendalikan hama. 

Entomopatogen merupakan organisme yang mampu menjadi parasit bagi serangga 

yang dianggap menjadi hama dalam budidaya pertanian. Entomopatogen dapat 

berupa parasitoid, predator, dan patogen. Entomopatogen jenis jamur dipilih 

karena memiliki daur hidup yang relatif pendek, spora yang terbentuk tahan 

terhadap berbagai kondisi lingkungan, serta produksi organisme yang dihasilkan 

kuantitasnya tinggi. Selain itu, penggunaan entomopatogen dapat mengurangi 

ketergantungan petani terhadap bahan-bahan kimia dalam pengendalian hama 

(Rosmayunigningsih dkk., 2014). 

 

Webber (1981) melalui penelitiannya melaporkan bahwa terjadi penurunan 

serangan vektor penyakit Dutch pada pohon Elm yaitu kumbang Physocnemum 

brevilineum. Hal ini diakibatkan adanya racun yang dihasilkan oleh jamur endofit 

Phomopsis oblonga sehingga penyakit Dutch yang disebabkan jamur Ceratocystis 

ulmi dapat ditekan. Sedangkan Rodriguez et al. (2009) melaporkan bahwa endofit 

dapat membantu tanaman menghadapi stres biotik dan abiotik karena dapat 

menghasilkan berbagai senyawa bioaktif yang dapat berpotensi sebagai agen 

pengendali hayati. Keberadaan endofit dapat mengurangi kerusakan tanaman dari 

serangan insekta melalui mekanisme penghindaran seperti pengurangan nafsu 

makan, penurunan kecepatan pertumbuhan atau perkembangan, serta penurunan 

oviposisi, maupun ketahanan hidup. Jamur endofit adalah kelompok jamur yang 

sebagian atau seluruh hidupnya berada dalam jaringan tumbuhan hidup dan tidak 

memberikan dampak kerugian pada inangnya. Jamur-jamur endofit umumnya 

memproduksi metabolit sekunder yang memiliki aktivitas biologis yang 

bermanfaat misalnya senyawa-senyawa anti kanker, anti virus, atau anti bakteri. 
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Jamur endofit akan tumbuh dan mengkolonisasi jaringan tumbuhan (inang) 

terutama di bagian akar, batang, dan daun. Jamur endofit dapat menghasilkan 

senyawa-senyawa bioaktif dan metabolit sekunder yang sama dengan inangnya 

(Hasiana dkk., 2015). Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh isolat jamur 

endofit dari tanaman jagung dan padi yang akan diuji sifat dan kemampuan 

entomopatogenitasnya terhadap hama ulat grayak S. frugiperda. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui jenis jamur endofit yang terdapat dalam tanaman padi dan jagung 

yang dapat menjadi entomopatogen ulat S. frugiperda. 

2. Mengetahui isolat jamur endofit asal tanaman padi dan jagung yang mampu 

menyebabkan kematian pada ulat S. frugiperda. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Hama S. frugiperda merupakan hama baru invansif yang menyebabkan banyak 

kerugian. Hama ini dapat menimbulkan kerusakan pada banyak jenis komoditas, 

utamanya pada tanaman jagung. Hama tersebut akan menyerang pada saat 

tanaman berada pada fase vegetatif hingga memasuki fase pembungaan dengan 

bagian yang diserang dominan pada pucuk (titik tumbuh) tanaman jagung. 

Serangan S. frugiperda umumnya relatif cepat karena siklus hidupnya yang 

pendek dan daya reproduksinya yang besar. Larva ulat ini banyak ditemukan pada 

pucuk tanaman dan apabila daun sudah membuka maka akan terlihat lubang-

lubang bekas gigitan larva S. frugiperda (Lubis dkk., 2020). 

 

Menurut Subiono (2020), imago betina S. frugiperda mampu menghasilkan 

hingga 900-1200 butir telur selama siklus hidupnya. Selain itu, S. frugiperda 

memiliki kemampuan makan yang tinggi dan bersifat polifag sehingga dapat 

hidup dan bertahan pada berbagai jenis tanaman. Saat menyerang tanaman jagung, 

ulat grayak akan meninggalkan kotoran dan bekas gerekan seperti serbuk gergaji 

yang ditemukan pada permukaan daun. Kerugian akibat kehilangan hasil 
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khususnya pada budidaya tanaman jagung yang disebabkan serangan ulat grayak 

di Afrika dan eropa mencapai 8,3 hingga 20,6 juta ton setiap tahunnya dengan 

kerugian ekonomi mencapai US$ 2,5-6,2 milyar (FAO & CABI, 2019). Selain itu, 

dilaporkan di beberapa negara Afrika seperti di Ghana kehilangan hasil akibat 

serangan ulat ini mencapai 45% dan Zambia hingga 40%  (Day et al., 2017), 

sedangkan di Kenya sebasar 34% (924.000 ton) pada tahun 2017 dan 32% pada 

tahun 2018 (De Groote et al., 2018). 

 

Upaya pengendalian S. frugiperda pada tingkat petani yang saat ini banyak 

diimplementasikan adalah menggunakan insektisida sintetik dengan bahan aktif 

lambda-cyhalothrin, emmamectin benzoat, cypermethrin, monocrotophos, 

malathion, siantranilipol, dan ethyl palmitate (Rwomushana et al., 2018). 

Insektisida sintetik secara efektif mampu mengendalikan hama namun memiliki 

banyak dampak negatif yang dapat ditimbulkan. Penggunaan insektisida sintetik 

tanpa memperhatikan aspek lingkungan dan dosis, dalam jangka panjang dapat 

menyebabkan resistensi pada hama, residu pada komponen ekologi, serta dapat 

berpotensi menyebabkan keracunan pada manusia. Selain itu, sebagian jenis 

pestisida tidak selektif sehingga akan menyebabkan kematian pada serangga 

nirhama termasuk serangga yang memberikan manfaat seperti predator dan 

parasitoid (Prasanna et al., 2018). Oleh karena itu, perlu dikembangkan alternatif 

pengendalian yang lebih ramah lingkungan dan aman sehingga ketergantungan 

terhadap pestisida sintetik dapat ditekan. 

 

Pada sebagian besar tanaman termasuk tanaman padi dan jagung, terdapat asosiasi 

jamur endofit yang secara alami ada pada beberapa bagian tanaman seperti akar, 

batang, maupun daun. Jamur endofit yang ditemukan pada tanaman poaceae 

seperti padi dan jagung dilaporkan memiliki potensi menjadi entomopatogen bagi 

hama dan penyakit tanaman karena memiliki sifat patogenesitas atau antagonis 

terhadap beberapa jenis mikroorganisme melalui racun metabolit sekunder yang 

dihasilkan. Penggunaan entomopatogen sebagai alternatif pengendalian S. 

frugiperda ini memiliki banyak keunggulan dibanding penggunaan pestisida 

sintetis yang banyak diaplikasikan saat ini (Untung, 2006). Jamur entomopatogen 

memiliki dampak yang kurang signifikan terhadap organisme nirtarget tetapi 
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memiliki sifat khusus terhadap organisme target. Karakteristik yang dimiliki 

jamur entomopatogen tersebut dapat dimanfaatkan menjadi agensia hayati sebagai 

upaya dan alternatif pengendalian hama maupun vektor penyakit (Septiana, 2015). 

 

Gustianingtyas et al. (2021) melalui penelitiannya melaporkan bahwa jamur 

endofit dari akar tanaman jagung, pisang, dan sayuran yang berada di sekitar 

ekosistem Jagung di Sumatera Selatan memiliki potensi menjadi patogen terhadap 

larva S. frugiperda. Aplikasi konidia suspensi jamur endofit pada larva S.  

frugiperda sebesar 1x10
6 
Conidia/mL

 
dapat menyebabkan kematian larva hingga 

29,33 %. Jamur Endofit yang berasosiasi dengan tanaman jagung dapat 

menurunkan nafsu makan S. frugiperda akibat infeksi jamur tersebut yang 

menembus integumen serangga sehingga serangga hama menjadi lebih kecil, 

keriput, mengeras, serta berubah menjadi hitam. Berdasarkan hal tersebut, 

identifikasi dan eksplorasi pada jamur endofit asal tanaman padi dan jagung 

dilakukan untuk mengetahui hasil koloni jamur yang memiliki sifat 

entomopatogen terhadap larva S. frugiperda serta menguji tingkat 

entomopatogenitas pada masing-masing jamur endofit yang ditemukan, sehingga 

dapat diperoleh hasil koloni jamur yang efektif berpengaruh terhadap mortalitas 

ulat S. frugiperda (Septiana, 2015). 

 

 

1.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan dapat dirangkum  

hipotesis bahwa : 

1. Ditemukan isolat jamur endofit asal tanaman padi dan jagung yang memiliki 

sifat entomopatogen terhadap hama Spodoptera frugiperda. 

2. Isolat jamur endofit asal tanaman padi dan jagung dapat meyebabkan kematian 

pada hama Spodoptera frugiperda. 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Jamur Endofit 

 

Jamur endofit merupakan mikroorganisme yang dapat hidup dalam jaringan 

intraseluler maupun interseluler suatu tanaman tanpa menimbulkan efek pada 

tanaman tersebut. Jamur endofit dapat digunakan sebagai agensia hayati pada 

lahan budidaya sehingga berpotensi untuk dikembangkan. Jamur endofit dapat 

memproduksi antibotik, enzim, dan metabolit sekunder. Beberapa enzim yang 

dapat dihasilkan jamur endofit antara lain selulase, esterase, peroksidase, lipase, 

silase, dan amilase (Anindyawati, 2003). Simbiosis mutualisme antara tanaman 

inang dengan jamur endofit dapat memberikan dampak positif pada tanaman 

berupa peningkatan laju pertumbuhan serta mencegah serangan hama, penyakit, 

dan kekeringan (Ilyas, 2006).  

 

Mikroorganisme endofit akan mengeluarkan suatu metabolit sekunder yang 

merupakan senyawa yang disintesis oleh suatu mikroba untuk mempertahankan 

eksistensinya dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Metabolit sekunder yang 

dihasilkan oleh mikroorganisme endofit mampu melindungi tanaman dari 

serangan hama dan patogen penyebab penyakit tanaman, sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai agens hayati (Ilyas, 2006). Metabolit sekunder yang 

dihasilkan oleh mikroorganisme endofit juga dapat digunakan sebagai alat 

pemikat bagi serangga atau hewan lainnya yang membantu penyerbukan atau 

penyebaran bijinya, dan sebagai alat pelindung terhadap kondisi ingkungan fisik 

yang ekstrim seperti intensitas ultraviolet yang tinggi dari sinar matahari, 

pencemaran lingkungan secara kimiawi, kekeringan yang berkepanjangan, atau 

berkurangnya zat makanan pada tempat tumbuhnya (Anindyawati, 2003). 
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Mekanisme antagonis pada jamur endofit terdapat 3 jenis, yaitu parasit, kompetisi, 

dan antibiosis. Antibiosis yaitu penghambatan pertumbuhan ditandai dengan 

terbentuknya zona inhibisi, kompetisi terhadap substrat, yaitu pertumbuhan yang 

lebih cepat terhadap lainnya, dan mikoparasitisme, yaitu parasitisme langsung 

pada hifa patogen (Mejia et al., 2008). Kelompok jamur endofit yang berperan 

sebagai agen pengendali hayati antara lain adalah jamur Fusarium solani, 

Acremonium zeae, Verticillium sp., Phomopis cassiae, Muscodor albus, Periconia 

sp. Ampelomyces sp., Neotyphodium lolii, dan lain-lain (Gao et al., 2010 dalam 

Yulianti, 2012).  

 

 

2.2 Jamur Entomopatogen 

 

Jamur entomopatogen merupakan jamur yang menjadi parasit pada serangga dan 

memiliki kemampuan menginfeksi atau membunuh serangga yang menjadi 

inangnya. Jamur entomopatogen dapat menginfeksi serangga sehingga 

menurunkan kuantitas reproduksi serangga, mengganggu proses pertumbuhan dan 

perkembangannya, menurunkan tingkat ketahanan serangga terhadap berbagai 

faktor lingkungan, serta kemampuan untuk mematikan serangga. Umumnya jamur 

entomopatogen tersedia secara alami dan dapat ditemui dari hasil isolasi di 

serangga terinfeksi, tanah, maupun jaringan tanaman. Beberapa kelebihan yang 

ditemukan pada jamur entomopatogen diantaranya siklus hidupnya pendek dan 

tingkat reproduksinya tinggi sehingga mudah untuk dilakukan pembiakan secara 

massal. Selain itu, spora jamur entomopatogen tahan terhadap berbagai kondisi 

yang ada di alam serta tersedia secara alami sehingga aman untuk dimanfaatkan 

(Prayogo dkk., 2016). Dalam menginfeksi serangga, jamur entomopatogen 

mampu menghasilkan enzim kitinase, lipase, dan protease yang dapat 

mempengaruhi kondisi fisiologi serangga target (Muliani dkk., 2022). 

 

Fase serangga yang dominan terifeksi jamur entomopatogen adalah fase larva dan 

nimfa. Beberapa ordo serangga yang biasanya diinfeksi oleh jamur 

entomopatogen adalah Diptera, Coleoptera, Lepidoptera, Hymenoptera, 

Hemiptera, dan Orthoptera. Hal ini bergantung pada kemampuan dan rentang 

inang dari masing-masing jenis jamur patogen, misalnya Beauveria bassiana yang 
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mampu menginfeksi berbagai jenis ordo serangga dan mencapai lebih dari 700 

spesies, sedangkan Nomuraea rileyi (Farlow) Samson yang hanya mampu 

menginfeksi larva serangga ordo Lepidoptera (Sahid, 2021). Mekanisme serangan 

jamur entomopatogen terhadap hama target adalah dengan mengandalkan spora 

jamur yang berupa konidia. Konidia jamur akan menempel pada permukaan 

kutikula atau bagian lainnya dari serangga sebelum bekecambah. Kemudian jamur 

akan masuk dan menginfeksi bagian dalam tubuh serangga khususnya sistem 

sirkulasi (hemolimfa). Setelah serangga mati yang umumnya bersamaan dengan 

satu siklus hidup jamur entomopatogen, maka spora konidia akan keluar dan 

menyebar untuk menemukan serangga target yang baru (Samson dkk., 1988). 

 

 

2.3 Tanaman Jagung 

 

Tanaman jagung merupakan tanaman yang termasuk famili poaceae (rumput-

rumputan) dan memiliki nama latin Zea mays L. sebagai anggota dari famili 

paoceae tanaman jagung memiliki ciri-ciri yang dimiliki tanaman poaceae pada 

umumnya yaitu daun tunggal yang berbentuk lanset, daun memiliki ligula, dan 

bunga yang tidak memiliki mahkota (berbentuk bulir) (Steenis, 2008). Daun 

tanaman jagung berbentuk pipih, persegi, maupun silindris. Tanaman ini menjadi 

salah satu tanaman penting di dunia karena menjadi komoditas pangan dan 

industri. Klasifikasi tanaman jagung sebagai berikut (Tjitrosoepomo, 2013): 

 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Madnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Poales 

Famili  : Poaceae 

Genus  : Zea 

Spesies : Zea mays L. 
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2.4 Tanaman Padi 

 

Tanaman padi memiliki nama latin Oryza sativa. Tanaman ini termasuk ke dalam 

famili Poaceae bersama Zea mays (jagung), Sorgum bicolor L. (Sorgum), dan 

Saccharum officinarum (tebu). Tanaman padi menjadi tanaman pangan utama 

atau sumber makanan pokok pada sebagian besar wilayah di dunia. Tanaman padi 

merupakan salah satu jenis famili Poaceae yang tahan terhadap genangan air dan 

kekeringan (Yulianti, 2012). Klasifikasi tanaman padi sebagai berikut 

(Tjitrosoepomo, 2013): 

 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Madnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Poales 

Famili  : Poaceae 

Genus  : Oryza 

Spesies : Oryza sativa 

 

 

2.5 Spodoptera frugiperda 

 

Ulat S. frugiperda merupakan salah satu hama yang dapat menyebabkan 

kerusakan signifikan pada banyak tanaman inang. Hama ini menjadi hama 

invansif dan dominan menyerang pertanaman jagung di Indonesia. Ulat S. 

frugiperda atau yang biasa disebut dengan Fall Army Worm (FAW) merupakan 

serangga asli daerah tropis Amerika Serikat hingga Argentina (Nonci dkk., 2019). 

Kisaran inang hama ini meliputi 353 tanaman yang tercatat, dari 76 famili, 

terutama Poaceae (106), Asteraceae (31), dan Fabaceae (31) (Wan et al., 2021), 

tetapi yang menjadi inang utama FAW diantaranya jagung, beras, sorgum, kapas, 

tebu, dan rerumputan. Hama FAW dibagi menjadi 2 strain, yaitu strain C dan 

strain R. Kedua strain ini memiliki perbedaan pada target tanaman inang. Strain R 

lebih banyak menyerang padi sedangkan strain C menyerang tanaman jagung 

(Dumas et al., 2015).  
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2.5.1 Siklus Hidup dan Morfologi Spodoptera frugiperda 

 

Siklus hidup S. frugiperda diawali dari fase telur yang diletakkan imago pada 

bagian permukaan bawah daun. Imago betina mampu menghasilkan telur antara 

1500-2000 butir. Telur S. frugiperda umumnya berwarna kecoklatan atau hijau 

pucat dan berkumpul dalam satu titik. Telur tersebut akan menetas menjadi larva 

instar I yang berwarna hijau pucat. Terdapat enam fase instar pada larva yaitu 

instar I sampai VI. Seiring bertambahnya instar sampai instar V, maka larva akan 

semakin membesar dan menjadi coklat atau semakin pekat (Nonci dkk., 2019). 

Sedangkan pada instar VI larva mulai memasuki masa pra pupa. Setelah instar VI, 

larva akan berubah menjadi pupa yang berwarna coklat tua dan permukaannya 

mengkilap. Setelah fase tersebut, maka imago S. frugiperda akan keluar dari pupa, 

dengan imago jantan berwarna cokelat mengkilap dan corak disayapnya nampak, 

sedangkan imago betina corak sayapnya tidak begitu nampak dan warnanya 

cokelat kusam (Goergen et al., 2016). Berdasarkan karakteristik morfologinya, 

larva S. frugiperda memiliki ciri khas adanya pola seperti huruf Y terbalik pada 

bagian depan kepala yang berwarna pucat, bagian kepala cenderung berwarna 

lebih gelap, memiliki tiga garis berwarna putih kekuningan atau kuning pucat 

yang ada di bagian atas tubuh, memiliki 4 pinacula (bintik besar) yang 

membentuk pola persegi atau trapesium yang terletak pada abdomen ruas 

kedelapan, serta terdapat seta tunggal yang kaku,berwarna gelap, dan terletak pada 

pinacula (Maharani et al., 2019). 

 

2.5.2 Klasifikasi Spodoptera frugiperda 

 

Klasifikasi S. frugiperda menurut Integrated Taxonomic Information System 

(ITIS) (2020) sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insekta 

Ordo  : Lepidoptera 

Famili  : Noctuidae 

Genus  : Spodoptera 

Spesies : Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) 



 
 

 

 

 

 

 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

 

Penelitian ini dilaksanakan mulai Oktober 2022 sampai dengan Juni 2023. Sampel 

tanaman padi dan jagung diambil dari Desa Sukadamai, Kecamatan Natar, 

Kabupaten Lampung Selatan. Sedangkan isolasi, eksplorasi, identifikasi, dan uji 

kemampuan jamur endofit yang berasal dari sampel tanaman padi dan jagung 

serta perbanyakan ulat grayak (rearing) dilakukan di Laboratorium Bioteknologi 

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

  

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah toples plastik, kain kasa, 

gelang karet, enkas, autoklaf, LAFC (Laminar Air Flow Cabinet), cawan petri, 

pinset, mikroskop, kaca preparat, tabung reaksi, microwave, tabung erlenmeyer 

500 mL, mikropipet 0-1000 µL, tip 0-1000 µL, gelas ukur, bunsen, jarum ose, bor 

gabus, polybag, plastik wrap, timbangan, kertas label, nampan, gunting, 

penggaris, kamera, dan alat tulis. 

 

Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah ulat 

S. frugiperda (instar 3), tanaman jagung sebagai pakan ulat grayak, alkohol 70%, 

alumunium foil, aquades, asam laktat, air steril, kloroks 1%, media PDA (Potato 

Dextrose Agar), serta bagian daun, batang, dan akar tanaman padi (Oryza sativa) 

dan jagung (Zea mays L.). 
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3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari dua tahap percobaan yaitu uji karakteristik jamur endofit 

yang dieksplorasi dan diidentifikasi dari bagian akar, batang, dan daun tanaman 

padi dan jagung, serta uji kemampuan entomopatogenesitas jamur endofit asal 

tanaman tersebut untuk menyebabkan kematian ulat grayak (S. frugiperda).  

 

 

3.3.1 Uji Karakteristik Jamur Endofit 

 

Uji karakteristik jamur endofit dilakukan dengan beberapa jenis uji yaitu uji 

pertumbuhan, uji viabilitas, dan uji sporulasi terhadap isolat jamur endofit yang 

telah diperoleh. Pelaksanaan uji karakteristik ini meliputi beberapa tahapan 

diantaranya: 

 

 

3.3.1.1 Pembuatan Media PDA 

 

Bahan yang digunakan dalam media PDA adalah kentang 200 g, dextrose 20 g, 

agar batang 20 g, dan aquades 1000 mL. Pembuatan media PDA diawali dengan 

mengupas kentang kemudian dipotong dadu. Kentang tersebut lalu dimasukkan 

dalam gelas ukur dan direbus dalam air 100 mL menggunakan microwave, 

sedangkan agar dan dextrose ditimbang sesuai takaran lalu dimasukkan ke dalam 

erlenmeyer. Air hasil rebusan kentang dituang ke dalam erlenmeyer yang berisi 

agar dan dextrose tersebut. Kemudian erlenmeyer ditutup secara rapat dengan 

alumunium foil dan dimasukkan ke dalam plastik tahan panas. Media tersebut lalu 

disterilkan pada tekanan 1 atm dan suhu 121 
o
C menggunakan autoklaf. Setelah 

±15 menit media dikeluarkan dan ditunggu hingga mencapai suhu ±50 
o
C. 

Sebelum dituang ke dalam cawan petri, media tersebut ditambahkan 1,4 mL asam 

laktat dan dihomogenkan. 

 

 

3.3.1.2 Isolasi Jamur endofit 

 

Jamur endofit diisolasi dari sampel tanaman jagung dan padi pada bagian akar, 

batang, dan daun. Metode yang digunakan dalam mengisolasi jamur adalah 



13 
 

metode langsung (direct innoculation). Tahap awal dalam isolasi jamur adalah 

pencucian tanaman sampel dengan air mengalir selama 10 menit. Kemudian 

masing-masing bagian tanaman dipotong sepanjang ± 1 cm dengan cutter yang 

telah disterilisasi sebelumnya pada bunsen. Selanjutnya, potongan bagian tanaman 

tersebut disterilkan dengan cara dimasukkan pada alkohol, Natrium hipoklorit, 

dan aquades secara bertahap. Pertama dilakukan perendaman dalam alkohol 70% 

selama 2 menit, kemudian direndam dalam larutan Natrium hipoklorit (clorox) 

selama 2 menit, terakhir dicuci dengan aquades steril sebanyak dua kali dan 

dikeringkan pada tisu (Richie, 1995). Potongan bagian tanaman yang sudah kering 

diletakan pada cawan petri yang sudah berisi media kultur PDA dan ditutup 

dengan plastik wrap. Hasil isolasi diinkubasi selama 48-72 jam pada suhu ruang 

(27 ºC) kemudian dilakukan pengamatan. 

 

 

3.3.1.3 Purifikasi Isolat Jamur Endofit 

 

Pemurniaan merupakan aktivitas untuk menumbuhkan dan membiakkan kembali 

setiap koloni jamur yang diperoleh pada media PDA baru. Berdasarkan 

perbedaaan morfologi makroskopis, maka jamur hasil isolasi dipisahkan antar satu 

koloni jamur dengan koloni lainnya yang memiliki perbebedaan ciri berupa 

bentuk koloni dan warna. Pemindahan dilakukan dengan cara memotong dan 

mengambil koloni jamur dari media sebelumnya kemudian dipindahkan ke media 

PDA yang baru menggunakan jarum ose. Purifikasi dilakukan secara terus-

menerus hingga diperoleh koloni suatu jamur yang murni dan tidak saling 

tercampur koloni jamur lain. 

 

 

3.3.1.4 Peremajaan Isolat Jamur Endofit 

 

Isolat jamur hasil purifikasi diremajakan pada media PDA untuk memperbanyak 

jumlahnya sesuai kebutuhan untuk pengujian. Peremajaan jamur dilakukan 

dengan cara menggores atau memotong isolat jamur menggunakan ose kemudian 

digoreskan atau diletakkan pada media baru dalam keadaan steril. Proses 
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peremajaan dilakukan di dalam LAF. Kemudian hasil peremajaan ditunggu dan 

diaamati setiap hari hingga muncul koloni jamur yang tumbuh.  

 

 

3.3.1.5 Inokulasi dan Uji Pertumbuhan Koloni Jamur Endofit 

 

Isolat jamur yang diperoleh diinokulasi pada media PDA yang telah disterilisasi. 

Cara inokulasi adalah dengan melubangi media yang telah ditumbuhi jamur 

menggunakan bor gabus yang berdiamter 0,5 mm kemudian dipindahkan ke 

media baru dengan jarum oose pada bagian tengah cawan. Masing-masing jamur 

endofit dilakukan inokulasi sebanyak 3 kali ulangan. Setelah proses pemindahan 

isolat jamur, cawan ditutup kembali dengan plastik wrap dan diberi label sesuai 

kode isolatnya. Uji pertumbuhan dilakukan dengan mengukur diameter koloni 

jamur yang tumbuh selama 7 hari secara berturut setiap hari, yaitu dimulai dari 1 

HSI hingga 7 HSI (Hari Setelah Inokulasi). Diameter yang diukur untuk uji 

pertumbuhan sebanyak 2 garis yang dibuat secara vertikal dan horizontal yang 

berpotongan tepat di tengah koloni jamur. Nilai pertumbuhan jamur endofit 

didapat dari hasil perhitungan rata-rata diameter secara vertikal dan horizontal. 

 

 

Gambar 1. Pengukuran Diameter Koloni Jamur 

 

Rumus penghitungan diameter koloni jamur yaitu (Syahnen dkk., 2014) : 

D = 
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Keterangan: 

D = diameter koloni jamur (cm) 

d1 = diameter vertikal koloni jamur (cm) 

d2 = diameter horizontal koloni jamur (cm) 

 

 

3.3.1.6 Uji Sporulasi Isolat Jamur Endofit 

 

Uji sporulasi dilakukan dengan meneteskan 25 µl isolat jamur yang telah dibuat 

menjadi suspensi pada bidang hitung haemocytometer. Kemudian bidang hitung 

tersebut ditutup menggunakan gelas penutup (cover glass) dan dilakukan 

penghitungan jumlah spora jamur menggunakan mikroskop yang telah diatur 

perbesarannya 400x. Penghitungan jumlah spora dilakukan dengan menentukan 5 

kotak sedang pada haemocytometer kemudian spora yang berada pada masing-

masing kotak dihitung jumlahnya dan ditentukan nilai rata-ratanya berdasarkan 

data yang diperoleh tersebut. Setelah diperoleh nilai rata-ratanya, maka tingkat 

sporulasi jamur ditabulasi menggunakan rumus (Syahnen dkk., 2014) : 

 

S = R x K x F 

 

Keterangan : 

S = Jumlah Spora (spora/ml) 

R = Jumlah rata-rata spora pada 5 bidang haemocytometer 

K = Konstanta koefisien alat (2,5 x 10
5
) 

F = Faktor Pengenceran 

 

 

3.3.1.7 Uji Viabilitas Spora Isolat Jamur Endofit 

 

Uji viabilitas dilakukan secara steril pada LAF. Uji ini diawali dengan membuat 

tiga titik penanda pada cawan petri berisi media baru. Lalu pada masing-masing 

titik tersebut ditetesi 25 µL suspensi spora jamur endofit dan diinkubasi. Hasil 

inkubasi tersebut kemudian diamati menggunakan mikroskop dengan perbesaran 

400x. Pengamatan ini bertujuan untuk menghitung spora jamur yang sudah 

berkecambah. Spora jamur masuk identifikasi berkecambah apabila panjang 
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tabung kecambah yang muncul pada spora dua kali dibanding diameter spora. 

Isolat tersebut diamati setiap 2 jam sekali hingga terlihat kecambah yang telah 

muncul pada jamur dan dapat dilakukan perhitungan. Rumus yang digunakan 

untuk perhitungan viabilitas spora yaitu (Syahnen dkk., 2014) : 

 

Viabilitas spora (%) =  
                        

                        
  x 100 

 
 

3.3.2 Uji Kemampuan Jamur Endofit sebagai Entomopatogen 

 

Uji kemampuan jamur endofit sebagai entomopatogen dilakukan untuk 

mengamati kemampuan dan pengaruh masing-masing jamur endofit terhadap 

kondisi perkembangan larva dan tingkat mortalitas S. frugiperda. Pelaksanaan uji 

karakteristik ini meliputi beberapa tahapan diantaranya: 

 

 

3.3.2.1 Penyediaan Serangga Uji Larva Spodoptera frugiperda 

 

Larva S. frugiperda yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari koleksi 

Laboratorium Bioteknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung 

serta dari lahan jagung yang berasal dari kecamatan Terbanggi Besar, Lampung 

Tengah. S. frugiperda dipelihara dengan diberi pakan setiap hari daun jagung 

yang berumur antara 15-20 hari. Selama proses pemeliharaan, larva S. frugiperda 

diletakkan dalam toples plastik berukuran tinggi 20 cm dan diameter 15 cm 

dengan masing-masing toples berisi 5-10 ulat tergantung dari seiring 

bertambahnya ukuran larva. Toples tersebut ditutup menggunakan kain perca dan 

diikat menggunakan karet gelang. Apabila toples telah dipenuhi feses dari ulat 

grayak dan dalam keadaan kotor maka perlu dilakukan pergantian dengan 

pemindahan larva pada toples baru. 

 

Perbanyakan jumlah ulat grayak S. frugiperda dilakukan dengan memelihara larva 

ulat hingga menjadi pupa. Pupa tersebut dimasukkan dalam incase yang ada di 

Laboratorium Ilmu Hama Tanaman hingga nantinya akan menjadi imago ngengat. 

Ngengat yang ada dalam incase tersebut akan melakukan reproduksi sehingga 
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terjadi proses peneluran oleh indukan pada tanaman jagung yang sebelumnya 

telah disediakan dalam incase. Pakan yang diberikan pada imago S. frugiperda 

berupa larutan madu 50%. Madu tersebut akan diteteskan pada kapas yang 

digantung pada beberapa titik dalam incase sehingga dapat dikonsumsi oleh 

imago. Telur yang telah dihasilkan dan menempel pada daun jagung dipindahkan 

kembali pada toples pemeliharaan dan ditunggu hingga menetas. Kemudian larva 

hasil tetasan tersebut dilakukan proses yang sama seperti sebelumnyadalam 

pemeliharaannya. Pemeliharaan larva dilakukan hingga memenuhi kebutuhan 

untuk melakukan uji yaitu larva yang memasuki instar III (Nuningtyas, 2019). 

 

 

3.3.2.2 Aplikasi Jamur Endofit  

 

Isolat jamur yang diperoleh diaplikasikan terhadap ulat S. frugiperda dengan cara 

menggulung-gulungkan larva dalam cawan yang berisi isolat jamur tersebut. 

Masing-masing isolat jamur yang telah murni dipersiapkan terlebih dahulu dalam 

satu cawan. Jamur tersebut dipastikan telah memenuhi cawan atau telah menjadi 

koloni yang besar kurang lebih diinkubasi selama 7 hari. Kemudian 15 larva S. 

frugiperda dimasukkan dalam cawan secara bersamaan lalu diguncang-

guncangkan hingga larva tersebut menggulung dalam cawan dan permukaannya 

dilapisi isolat jamur. Perlakuan ini diulang pada setiap isolat jamur yang 

diperoleh. 

 

 

3.3.2.3 Pengaruh Aplikasi Jamur Endofit terhadap Bobot Larva 

 

Pengaruh aplikasi jamur entomopatogen terhadap bobot larva dilakukan dengan 

menimbang larva menggunakan timbangan digital. Pengamatan bobot larva 

dilakukan pada hari pertama hingga tujuh hari setelah aplikasi (HSA). Waktu 

pengamatan dilakukan saat sebelum dilakukan penggantian pakan yang baru. 

Selama uji ini, pemindahan larva dilakukan dengan pinset dan larva diletakkan 

dalam cawan petri. 
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3.3.2.4 Pengaruh Aplikasi Jamur Entomopatogen terhadap keterjadian Pupa 

 

Pengaruh aplikasi jamur entomopatogen terhadap keterjadian pupa dengan 

melakukan pengamatan terhadap larva setelah aplikasi jamur endofit. Pengamatan 

ini dilakukan hingga setiap larva memasuki tahap perubahan menjadi pupa. 

Kemudian dihitung persentase larva yang berhasil menjadi pupa serta 

membandingkan pupa yang kondisinya baik (sehat) dengan pupa yang mati atau cacat. 

 

 

3.3.2.5 Pengaruh Aplikasi Jamur Entomopatogen terhadap Bobot Pakan 

 

Larva S. frugiperda masing-masing diberi pakan setiap hari dengan daun jagung 

yang berumur 14-15 HST sebanyak 0,2 g dan dilakukan penggantian pakan setiap 

hari. Pengamatan pengaruh aplikasi jamur entomopatogen terhadap bobot pakan 

dilakukan dengan menimbang pakan yang tersisa dalam wadah cawan petri 

tempat meletakkan larva ulat S. frugiperda. Kemudian dilakukan perhitungan 

dengan mengurangi data bobot pakan awal (0,2 g) dengan bobot pakan yang 

tersisa untuk mendapatkan hasil data. 

 

 

3.3.2.6 Uji Mortalitas Larva Spodoptera frugiperda 

 

Uji mortalitas larva S. frugiperda dilakukan dengan mengaplikasikan jamur 

endofit terhadap larva S. frugiperda. Hal ini bertujuan untuk melihat pengaruhnya 

terhadap tingkat mortalitas larva sehingga diketahui jamur endofit yang memiliki 

sifat entomopatogen. Aplikasi jamur endofit dilakukan dengan memasukan larva 

instar III pada cawan petri yang berisi isolat jamur endofit. Kemudian larva 

tersebut digulung-gulungkan didalam cawan tersebut sehingga permukaan tubuh 

larva terkena isolat jamur. Pengamatan setelah aplikasi dilakukan setiap hari dari 

0 HSA hingga 7 HSA atau sampai ada larva uji yang mati akibat perlakuan jamur 

endofit pada larva tersebut. Rumus yang digunakan dalam menghitung persentase 

mortalitas hama Spodoptera frugiperda yaitu : 

 

Mortalitas (%)  =  
                        

                        
 x 100 
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Apabila persentase larva uji pada perlakuan kontrol yang mati antara 3-10% (lebih 

dari 0) maka data dikoreksi menggunakan rumus Abbot yaitu : 

 

A (%)  =  
                                             

                          
 x 100 

 

 

3.3.2.7 Analisis Data 

 

Analisis data pada penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap karena terdapat 

dua jenis pengujian yaitu uji karakteristik jamur endofit dan uji kemampuan 

entomopatogenesitas jamur endofit terhadap larva S. frugiperda. Uji karakteristik 

yang meliputi uji pertumbuhan, sporulasi, dan viabilitas dilakukan menggunakan 

metode RAL (Rancangan Acak Lengkap) dan pada masing-masing isolat jamur 

dilakukan ulangan sebanyak 3 kali, sedangkan uji kemampuan 

entomopatogenesitas jamur endofit menggunakan metode RAK (Rancangan Acak 

Kelompok) dengan sejumlah isolat yang dihasilkan. Setiap isolat jamur tersebut 

diaplikasikan pada larva S. frugiperda masing-masing sebanyak 15 ekor larva dan 

dilakukan ulangan sebanyak 3 kali. Kemudian akan dilakukan uji DMRT 

(Duncan’s Multiple Range Test) apabila data yang diperoleh dari masing-masing 

uji tersebut berbeda nyata pada taraf 5%.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

 

1. Jamur endofit asal tanaman padi dan jagung yang berhasil dieksplorasi 

berjumlah 16 isolat dan terdapat 5 isolat jamur yang dapat teridentifikasi yaitu 

2IPRA3 (Trichoderma sp.), NKJA1 (Penicillium sp.), NKJA2 (Acremonium 

sp.), NKJA3 (Trichoderma sp.), dan (Curvularia sp.). Seluruh isolat memiliki 

sifat entomopatogenesitas karena berdampak pada persentase kenormalan 

pembentukan pupa S. frugiperda, imago, serta mampu menyebabkan kematian 

pada larva.  

2. Aplikasi jamur endofit tidak berpengaruh nyata terhadap bobot larva, bobot 

pakan yang dimakan, dan mortalitas larva. Mortalitas yang dihasilkan dari 

aplikasi jamur endofit yang didapatkan berkisar 6,67 - 28,89% dengan 

perlakuan yang memiliki persentase tertinggi yaitu NKJA3. Isolat yang 

memiliki sporulasi dan viabilitas tertinggi masing-masing NKJA3 dan NKJA1, 

sedangkan isolat dengan persentase pembentukan pupa paling rendah adalah 

NKJA3 sebesar 71,11% dengan persentase pupa normal sebesar 53,58% dan 

abnormal 46,42%.  

 

 

5.2 Saran 

 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini yaitu : 

1. Perlu dilakukan identifikasi secara molekuler untuk memastikan spesies jamur 

yang telah teridentifikasi serta mengetahui spesies jamur yang belum berhasil 

diindentifikasi. 
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2. Perlu dilakukan alternatif dalam pengaplikasian isolat jamur endofit misalnya 

dengan aplikasi metabolit sekunder atau penentuan konsentrasi formulasi dari 

jamur endofit sebagai agensia hayati. 
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